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Abstrak: Permasalahan limbah rumah tangga merupakan salah satu hal besar yang terjadi semasa 

pandemi covid-19. Pengetahuan dan kemampuan mengelola limbah sangat penting dimiliki guna 

menjaga pelestarian lingkungan. Limbah yang setiap hari dihasilkan rumah tangga seperti sisa 

sayuran, cangkang telur, kulit buah dapat dikelola menjadi kompos organik yang bermanfaat bagi 

warga. Kegiatan ini dilaksanakan bersama warga Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul. Metode 

yang digunakan yaitu sosialisasi, pelatihan dan praktik pembuatan kompos organik secara mandiri. 

Media yang digunakan selama kegiatan sosialisasi hingga pendampingan pembuatan kompos 

melalui google meet dan whatsapp grup. Hasil dari rangkaian kegiatan ini yaitu kompos organik 

yang berasal dari limbah rumah tangga yang digunakan untuk pupuk bagi tanaman warga, 

antusiasme masyarakat mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat, serta berkurangnya 

pencemaran di lingkungan Panggungharjo, Sewon, Bantul yang dihasilkan akibat sampah rumah 

tangga selama masa pandemi. 

Kata Kunci: limbah, kompos organik, pencemaran lingkungan 

 

 

PENDAHULUAN 
Limbah rumah tangga merupakan hasil pembuangan sisa aktivitas rumah tangga yang 

terdiri dari sampah organik dan anorganik. Pemerintah mengeluarkan kebijakan karantina 

wilayah selama masa pandemi covid-19. Hal ini tentu memberikan dampak yang sangat besar 

pada kebersihan lingkungan diantaranya berkurangnya sampah di area publik. Namun dilain 

pihak, efek pengurangan aktivitas di luar rumah tersebut meningkatkan volume sampah di 

lingkungan rumah tangga yang berpotensi pada pencemaran lingkungan tanah, air maupun 

udara. 

Beberapa bahaya yang ditumbulkan dari limbah rumah tangga diantaranya, terjadinya 

pencemaran udara dari pembusukan sampah selain menimbulkan bau busuk, umumnya juga 

menghasilkan gas methan (CH4) dan karbondioksida (CO2) yang mengganggu kualitas udara, 

menyebabkan hujan asam dan kenaikan suhu udara. Limbah rumah tangga yang dibuang di 

saluran air maupun sungai dapat menimbulkan banjir serta merusak ekosistem. Pencemaran air 

juga dapat terjadi melalui proses pencucian air hujan sehingga sumber air dapat terkontaminasi 

zat berbahaya dan tidak layak pakai. Sampah organik yang menumpuk akan mengalami 

pembusukan sehingga menjadi sumber datangnya penyakit seperti diare, malaria, cacingan, 

demam berdarah dan lainnya karena menjadi sarang perkembangbiakan lalat, nyamuk, tikus dan 

kecoa. Sebagaimana diungkap Cundari, dkk (2019) sisa sampah yang menumpuk dapat 

menimbulkan bau yang mengganggu pernafasan karena mengandung senyawa amonia, cairan 

yang dihasilkan dari limbah juga menurunkan kualitas air disekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sampah rumah tangga yang dihasilkan warga 

setiap hari meningkat selama masa pandemi covid-19 karena seluruh anggota keluarga berada di 

rumah, sehingga aktivitas memasak atau mengolah makanan rutin dilakukan setiap hari. Jumlah 

dan jenis sampah yang dihasilkan bervariasi, umumnya adalah plastik dan beberapa limbah 

organik seperti sisa makanan, sayuran dan kulit buah. Sampah yang setiap hari semakin banyak 

dan menumpuk tentu mengakibatkan pencemaran lingkungan berupa lingkungan kotor, 

pemandangan kumuh, dan bau. Keadaan tersebut sangat berbahaya bagi anggota keluarga, sebab 

timbunan sampah dapat menjadi sarang penyakit. Sedangkan warga menyatakan sampah hasil 

rumah tangga yang dihasilkan ditimbun begitu saja, selanjutnya diangkut oleh petugas sampah 
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untuk dibawa ke tempat pembuangan akhir. Sebagian warga, memusnahkan sampah tersebut 

dengan cara membakar sampah diakhir pekan. 

Metode pengolahan sampah yang baik sangat diperlukan oleh warga, Sunarsih (2014) 

mengungkapkan bentuk pengelolaan yang dianjurkan dalam menangani masalah sampah 

diantaranya pemilahan, pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, dan penanganan sampah 

dengan konsep 3R (reduce, reuse, recycle). Pembuatan tong atau wadah untuk mengolah limbah 

organik juga diperlukan, hal ini agar kelestarian lingkungan suatu daerah tetap terkendali dan 

hasilnya dapat dimanfaatkan warga untuk bercocok tanam (Sundarta, Sari, & Wibowo, 2018). 

Menurut Buhani, Noviadi, & Suharso (2018) pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah perlu ditumbuhkan melalui kegiatan partisipasi langsung sehingga dapat 

meningkatkan daya saing masyarakat terutama pada peningkatan pengelolaan tanaman 

pertanian, produktivitas, pendapatan dan kesehatan. 

Kompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses pengomposan secara 

konvensional atau proses fermentasi memanfaatkan bioaktivator (Dahlianah, 2015). Kompos 

organik merupakan pupuk yang terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau 

hewan yang berbentuk padat atau cair dan dibuat melalui proses rekayasa. Fungsi dari kompos 

organik untuk memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah. Disamping itu, kompos organik 

juga berperan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tanah yang berperan dalam proses 

dekomposisi dan pelepasan unsur hara dalam tanah (Hamdiani dkk, 2018). Pembuatan kompos 

organik sangat mudah dan murah, sehingga memungkinkan setiap warga bisa melaksanakan 

secara mandiri di rumah. Nalhadi, dkk (2020) menjelaskan bahwa limbah organik rumah tangga 

yang dapat mencemari lingkungan, apabila dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas tanah dan kesuburan tanaman. 

Pemukiman padat penduduk berpotensi tinggi menghasilkan sampah organik setiap hari. 

Selama ini, meningkatnya produksi sampah tidak dibarengi dengan kemampuan mengelola 

sampah tersebut. Oleh karena itu, perlu tindakan untuk mengatasi permasalahan limbah rumah 

tangga tersebut sehingga tidak mencemari lingkungan sekitar. Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pencemmaran lingkungan dan 

pemanfaatan limbah, serta pelatihan dalam mengelola limbah rumah tangga secara mandiri 

menjadi kompos organik yang bermanfaat bagi warga. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengelolaan limbah rumah tangga menjadi kompos organik dilaksanakan oleh Ibu 

Rumah Tangga di Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul Yogyakarta yang berjumlah 15 orang. 

Kegiatan dimulai pada 6 Februari 2021 dan berlangsung dalam kurun waktu 15-20 hari hingga 

diperoleh produk. Metode pelaksanaan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan dan praktik 

membuat kompos. Alat dan bahan yang digunakan disediakan oleh Ibu rumah tangga 

diantaranya limbah rumah tangga berupa sampah organik yang sudah dikumpulkan minimal 

selama 1 minggu, dan peralatan penunjang yang lain untuk membuat kompos. Media yang 

digunakan diantaranya google meet, grup whatsapp, youtube dan praktik langsung dengan 

warga. Analisa data dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

keterlaksanaan, progres, proses dan hasil kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengolahan limbah organik dilaksanakan guna mengatasi pencemaran lingkungan 

yang terjadi di daerah Panggungharjo, Sewon, Bantul terkait dengan banyaknya limbah rumah 

tangga yang setiap hari dihasilkan oleh warga di masa pandemi covid-19. Keadaan sampah yang 

makin hari bertambah banyak dan menumpuk akan berdampak buruk bagi kesehatan warga. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka diadakan sosialisasi terkait pengolahan limbah menjadi 

kompos organik yang dilaksanakan melalui google meet yang berisi edukasi mengenai pelestarian 

lingkungan dan manfaat pengolahan limbah, pembuatan video tutorial melalui youtube dan 

dilanjutkan dengan praktik pembuatan kompos organik secara langsung oleh warga, dan 
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pendampingan melalui grup whatsapp. Peran aktif warga sangat diperlukan untuk mengurangi 

persoalan sampah, pengendalian sampah bisa dilakukan dengan kesadaran dan partisipasi warga 

dalam mengelola sampah yang dihasilkan minimal di lingkungan keluarga. Dalam hal ini 

masyarakat yang diwakili sebagian ibu rumah tangga warga Panggungharjo, Sewon Bantul 

sangat antusias mengikuti rangkaian kegiatan. 

Limbah dari sampah organik bersifat biodegradable yaitu dapat terurai oleh 

mikrororganisme tanah menjadi senyawa yang lebih sederhana. Proses peruraian tersebut 

menghasilkan senyawa yang bermanfaat bagi tumbuhan sehingga berpotensi untuk digunakan 

sebagai kompos organik. Proses pembuatan kompos organik dibantu dengan aktivator EM 4 

untuk mempercepat pengomposan. Hamdiani, dkk (2018) menyampaikan perlunya bioaktivator 

untuk mempercepat proses fermentasi, sehingga kurun waktu 15-20 hari kompos sudah bisa 

digunakan Dalam rangka mengurangi dampak pencemaran lingkungan khususnya pada masa 

pandemi covid-19, limbah rumah tangga dapat diolah atau didaur ulang menjadi kompos 

organik dengan tahapan sebagai berikut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan dan rincian kegiatan pembuatan kompos organik 

Tahapan Kegiatan Kegiatan 

Sosialisasi 

Memberikan pemahaman mengenai bahaya limbah dan 

pencemaran lingkungan, menyampaikan manfaat dan 

proses dari pengolahan limbah menjadi kompos organik, 

mengajak warga peduli terhadap lingkungan dimulai dari 

keluarga 

Persiapan alat dan bahan 

Persiapkan sampah organik yang sudah disortir atau 

melalui tahap pemisahan dan pencacahan. Selanjutnya 

persiapkan wadah seperti ember dan sejenisnya. Aktivator 

atau dekomposer seperti EM-4. Optional bisa 

menambahkan kotoran hewan untuk membantu proses 

dekomposisi dan jerami untuk menambah kandungan 

senyawa yang dihasilkan kompos 

Pengumpulan dan pemilihan 

sampah 

Pada tahap ini perlu dilakukan pemisahan sampah organik 

dan anorganik. Sampah organik seperti sisa makanan, 

sayuran dan kulit buah terlebih dahulu dikumpulkan dalam 

sebuah wadah. Dilanjutkan dengan proses pencacahan. 

Pengomposan 

Sampah organik yang sudah terkumpul dipotong menjadi 

ukuran yang lebih kecil selanjutnya masukkan potongan 

sampah organik beserta bahan lainnya kedalam wadah, 

tambahkan aktivator sebagai dekomposer seperti EM-4 

secukupnya, tutup wadah tersebut. Diamkan 2-3 hari, 

selanjutnya lakukan pembalikan pada kompos tersebut. 

Pengomposan dilakukan selama 2 minggu, setelah itu buka 

dan angkat kompos. Kompos organik sudah siap 

digunakan. 

Pemanfaatan 
Ambil kompos organik secukupnya dan aplikasikan pada 

tanaman yang ada di sekitar rumah masing-masing 

Kegiatan pengomposan merupakan kegiatan yang perlu dibiasakan pada lingkungan 

masyarakat. Hal ini karena pengomposan ini merupakan alternatif untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan dan dapat menjadi nilai guna. Kegiatan pengomposan merupakan 

kegiatan yang tidak terlalu rumit untuk dilakukan. Adapun contoh tahapan awal dalam kegiatan 

pengomposan yang dilakukan warga disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Contoh tahap awal pengomposan yang dilakukan oleh warga 

Secara kimia proses dekomposisi dalam kompos organik bersumber dari kandungan C- 

organik atau kandungan karbon yang ada pada sampah berfungsi sebagai sumber energi bagi 

mikroorganisme dalam tanah. Reaksi pembakaran terjadi antara unsur karbon tersebut dengan 

oksigen sehingga membentuk karbon dioksida (CO2) dan energi. Sedangkan unsur nitrogen 

yang dilepaskan akan tertinggal dalam tanah sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Cundari, dkk 

(2019) menjelaskan dua macam proses pembuatan kompos secara aerob yakni dilakukan 

ditempat terbuka dengan sirkulasi udara yang baik dan anaerob tanpa bantuan udara atau 

oksigen. 

Beberapa manfaat dari kompos organik yang dihasilkan dari pengolahan limbah rumah 

tangga diantaranya: 1) menghemat sampah yang dibuang langsung ke tempat pembuangan akhir 

(TPA), karena sampah organik dimanfaatkan sebagai kompos; 2) mengurangi pencemaran 

lingkungan air, tanah dan udara; 3) bernilai ekonomi jika kompos organik dikembangkan dalam 

skala besar untuk industri; dan 4) manfaat langsung bagi tanaman karena kompos organik 

memiliki unsur yang lengkap dibutuhkan dalam proses dekomposisi dan pelepasan unsur hara 

pada ekosistem tanah. Gesriantuti, dkk (2017) menyampaikan bahwa manfaat samping yang 

dihasilkan dari mengolah limbah secara mandiri disamping kepedulian lingkungan juga 

menciptakan nilai ekonomi dari produk yang dihasilkan, sehingga tidak bergantung pada 

pemanfaatan kompos yang beredar di pasaran. 

Peningkatan produksi pertanian dengan memanfaatkan limbah organik juga dibuktikan 

berdasarkan penelitian Mabel & Tuhuteru (2020) yang menunjukkan bahwa pemberian kompos 

organik limbah rumah tangga berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Hal tersebut diduga adanya efek dari penambahan unsur hara pada masing-masing bahan dasar 

kompos, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian, mengurangi 

pencemaran lingkungan, struktur tanah dan kualitas lahan meningkat. Video tutorial pembuatan 

kompos juga dikembangkan melalui media youtube seperti yang tercantum dalam Gambar 2. 

Link youtube tersebut selanjutnya dibagikan pada warga melalui media whatsapp agar dapat 

disaksikan secara luas dan dijadikan panduan pelaksanaan kegiatan. 
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Gambar 2. Video tutorial proses pengomposan 

Link youtube: https://www.youtube.com/watch?v=9RdMnMNNAjc 

Sahwan, Wahyono & Suryanto (2011) menyampaikan penanganan sampah meliputi 

kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, dan pengolahan. Pada umumnya masyarakat 

memilih pengangkutan sampah ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang umumnya sangat jauh 

sehingga biaya pengangkutan sampah tinggi. Maka pengolahan sampah menjadi kompos organik 

merupakan suatu cara yang tepat untuk dilaksanakan. Kompos organik yang warga hasilkan dari 

mengolah limbah rumah tangga, sementara ini masih digunakan untuk kepentingan pribadi seperti 

memupuk tanaman di wilayah sekitar rumah warga seperti tanaman tomat, cabai, sayur, buah dan 

tanaman hias. Disamping itu, beberapa warga berinovasi dalam membuat kompos organik 

dengan memodifikasi bahan-bahan dasarnya seperti menambahkan kotoran hewan bagi yang 

memiliki peliharaan atau ternak di rumah, menambahkan dengan cangkang telur yang selama 

ini tidak dimanfaatkan oleh warga dan juga mengganti air dengan limbah air sisa mencuci beras. 

 

KESIMPULAN 

Pencemaran lingkungan dapat terjadi akibat timbunan limbah rumah tangga seperti sisa 

makanan, sayuran dan kulit buah. Penanganan terhadap limbah organik harus dilakukan dari 

lingkup kecil yaitu keluarga salah satunya dengan membuat kompos organik secara sederhana. 

Pendampingan pembuatan kompos organik di Panggungharjo, Sewon, Bantul berjalan 

dengan lancar dengan hasil yang baik. Meskipun sebagian kegiatan dilaksanakan secara daring, 

masyarakat sangat antusias mengikuti rangkaian kegiatan dari mulai sosialisasi mengenai 

pencemaran lingkungan dan kesehatan keluarga, pendampingan hingga praktik pembuatan 

kompos. Tutorial pembuatan kompos secara sederhana juga dikembangkan dalam bentuk video 

dan dibagikan pada seluruh warga, agar memudahkan masyarakat memperoleh informasi 

sehingga kegiatan tersebut dapat rutin dilaksanakan. 

 

REKOMENDASI 
Perlu kerjasama dan kemauan dari warga untuk mencintai dan melestarikan lingkungan. 

Kegiatan pengomposan perlu terus disosialisasikan, dan gerakan tersebut harus terus 

dikembangkan agar kegiatan mengolah limbah rumah tangga menjadi budaya di lingkungan 

keluarga. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=9RdMnMNNAjc
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